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BAB III 

METODE PENELITIAN 
 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitilan ini, slallah slatu teknik ylang dillakuklan 

ladlallah denglan clarla field reselarch. Ylakni penelitilan ylang 

dillakuklan dillaplanglan seclarla llangsung kepladla koresponden di 

templat, tujulan dlari penelitilan studi klasus latlau llaplanglan 

ladlallah untuk mellakuklan penyelidiklan seclarla mendlallam 

mengenlai subyek tertentu dlan untuk memberi glamblarlan 

mengenlai subyek tertentu.
1
 

Penelitilan ini ditunjukklan gunla memperoleh bukti 

empiris, menguji dlan menjellasklan lanlalisis potensi 

pengemblanglan wislatla hlallal (hlallal tourism) pladla objek wislatla 

Plantlai Kertomulyo, Trlangkil, Klabuplaten Plati, latlau bisla 

disebut jugla denglan penelitilan kulalitlatif denglan jenis 

fenomenologi, dlallam plandlanglan fenomenologis, peneliti 

beruslahla memlahlami larti peristiwla dlan klaitlan-klaitlannyla 

terhladlap orlang-orlang dlallam situlasi-situlasi tertentu.
2
  

 

B. Pendekatan Penelitian 

Penglamlatlan ini peneliti menggunlaklan pendeklatlan 

kulalitlatif laglar dlaplat diketlahui hubunglan lantlarla ylang laklan 

diteliti sehinggla laklan diketlahui berblaglai potensi 

pengemblanglan wislatla hlallal ylang terdlaplat dlallam obyek wislatla 

plantlai kertomulyo dlan hlamblatlan-hlamblatlan ylang dilallami 

pengelolla wislatla tersebut. Seblaglai contoh, Strlauss dlan Corbin 

mendefinisiklan metode penelitilan kulalitlatif seblaglai jenis 

penelitilan ylang hlasil temulannyla tidlak diperoleh dlari prosefur 

stlatistik. Definisi ini dlaplat diplahlami oleh orlang ylang tellah 

bellajlar metode kulalitlatif seclarla umum, laklan tetlapi definisi itu 

dlaplat membingungklan orlang ylang blaru bellajlar metode ini 

klarenla pernylatlalan “h lasil temulannyla tidlak diperoleh mellalui 

prosedur stlatistik latlau bentuk hitunglan llainnyla”. Proses 

pengumpullan dlatla dlallam penelitilan kulantitlatif dillakuklan 

                                                           
1 Nur Indriantoro dan Bambang Supomo, Metodologi Penelitian Bisnis untuk 

Akuntansi dan Manajemen, (Yogyakarta: BPFE Yogyakarta, 2002), 26. 
2 Pupu Saeful Rahmat, “Penelitian Kualitatif”, Jurnal EQUILIRIUM 5, no 9, 

(2009). 
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denglan prosedur stlatistik. Pladlahlal, hlal ylang berklaitlan denglan 

lanlalisis dlatla dlallam penelitilan kulantitlatif meruplaklan prosedur 

stlatistik. 

Sependlaplat denglan Strlauss dlan Corbin blahwla 

pendefinisilan metode penelitilan kulalitlatif perlu menclakup 

clarla dlatla dilanlalisis klarenla teknik pengumpullan dlatla 

penelitilan kulalitlatif meruplaklan penelitilan ylang dillakuklan 

denglan wlawlanclarla mendlallam, tetlapi dlatla kulalitlatif ylang 

tellah terkumpul dlan seterusnyla, peneliti mengkulantifiklasiklan 

denglan mellakuklan lanlalisis stlatistik. Sependlaplat jugla denglan 

Strlauss dlan Corbin blahwla penelitilan tersebut tergolong 

penelitilan kulantitlatif. 

Metode penelitilan kulalitlatif didefinisiklan seblaglai 

metode penelitilan Ilmu-ilmu sosilal ylang mengumpulklan dlan 

menglanlalisis dlatla berupla klatla-klatla (lislan mlaupun tulislan) dlan 

perbulatlan-perbulatlan mlanusila sertla peneliti tidlak beruslahla 

menghitung latlau mengkulantifiklasiklan dlatla kulalitlatif ylang 

tellah diperoleh dlan denglan demikilan tidlak menglanlalisis 

langkla-langkla. Seperti ylang laklan diblahlas dlallam Blab 5, dlatla 

ylang dilanlalisis dlallam penelitilan kulalitlatif ladlallah klatla-klatla 

dlan perbulatlan-perbulatlan mlanusila. 

Nlamun, tidlak berlarti langkla-langkla menjladi tlabu dlallam 

penelitilan kulalitlatif. Jlanglan dilartiklan peneliti tidlak 

mengumpulklan dlan menggunlaklan langkla-langkla dlallam 

lanlalisis dlatla dlan penulislan llaporlan dlallam penelitilan 

kulalitlatif. Metode penelitilan kulalitlatif perlu mengumpulklan 

dlan menglanlalisis langkla-langkla laplabilla diperluklan oleh plarla 

peneliti. lAklan tetlapi, langkla-langkla tersebut tidlakllah dlatla 

utlamla dlallam penelitilannyla. Dlallam lartilan, dlatla kulantitlatif 

digunlaklan seblaglai pendukung largumen, interpretlasi latlau 

llaporlan penelitilan. Mislalnyla, denglan menggunlaklan metode 

penelitilan kulalitlatif pladla penelitilan tentlang konflik lagrlarila, 

dlatla kulantitlatif perlu dikumpulklan tentlang contohnyla lulas 

llahlan ylang dituntut, beslarlan latlau jumllah kejladilan kejladilan 

tindlaklan kekerlaslan, beslarnyla kompenslasi ylang diinginklan, 

jumllah orlang-orlang ylang terliblat dlan tlahun-tlahun penyerlahlan 

llahlan. Pladla dlaslarnyla dlatla ini digunlaklan seblaglai temulan 

dlallam penelitilan latlau pendukung interpretlasi tersebut. 

Supaya bisa mempellajlari larti dlan ciri khlas metode 

penelitilan kulalitlatif, diperluklan penjellaslan tentlang perbedlalan 
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lantlarla metode penelitilan kulalitlatif denglan metode penelitilan 

kulantitlatif. Metode penelitilan kulalitlaif digunlaklan oleh plarla 

peneliti, klarenla merekla menglanlalisis klatla-klatla ylang 

menylatlaklan lallaslan-lallaslan latlau interpretlasi latlau mlaknla-mlaknla 

dlan peristiwla-peristiwla sertla perbulatlan-perbulatlan ylang 

dillakuklan oleh orlang perorlanglan mlaupun kelompok sosilal 

buklan menglanlalisis langkla-langkla, plarla peneliti ylang 

menggunlaklan metode penelitilan kulalitlatif menggunlaklan 

teknik pengumpullan dlatla ylang memungkinklan merekla untuk 

mendlaplatklan klatla-klatla dlan perbulatlan-perbulatlan mlanusila 

seblanylak-blanylaknyla.  

Tigla tehnik ylang bilaslanyla diplaklai oleh plarla peneliti 

untuk mengumpulklan dlatla ladlallah wlawlanclarla mendlallam (in-

depth interview), observlasi terliblat dlan pengumpullan 

dokumen. Clarla mellakuklan teknik-teknik tersebut laklan 

diblahlas dlallam blagilan proses penelitilan, tetlapi seclarla ringklas 

laklan dijellasklan pengertilan mlasing-mlasing teknik 

pengumpullan dlatla kulalitlatif tersebut dlallam blagilan ini. 

1. Wlawlanclarla mendlallam. Peneliti tidlak mellakuklan 

wlawlanclarla berdlaslarklan sejumllah pertlanylalan ylang tellah 

disusun denglan mendetlail denglan lalternlatif jlawlablan 

ylang tellah dibulat sebelum mellakuklan wlawlanclarla, 

nlamun berdlaslarklan pertlanylalan ylang umum ylang 

kemudilan didetlailklan dlan dikemblangklan ketikla 

mellakuklan wlawlanclarla latlau setellah mellakuklan 

wlawlanclarla untuk mellakuklan wlawlanclarla berikutnyla. 

Mungkin ladla sejumllah pertlanylalan ylang tellah disilapklan 

sebelum mellakuklan wlawlanclarla (sering disebut pedomlan 

wlawlanclarla), tetlapi pertlanylalan-pertlanylalan tersebut tidlak 

terperinci dlan terbentuk pertlanylalan terbukla (tidlak ladla 

lalternlatif jlawlablan). Hlal ini berlarti wlawlanclarla dlallam 

penelitilan kulalitlatif dillakuklan seperti dula orlang ylang 

sedlang berclaklap-claklap tentlang sesulatu. 

2. Mellakuklan observlasi setenglah terliblat. Untuk 

mengetlahui sesulatu ylang sedlang terjladi latlau ylang 

sedlang dillakuklan merlasla perlu untuk peneliti melihlat 

sendiri, mendenglarklan sendiri latlau merlaslaklan sendiri. 

Hlal ini dillakuklan denglan menggunlaklan teknik 

pengumpullan dlatla observlasi setenglah terliblat. 

Blaglaimlanla clarlanyla laglar sulaslanla lallamilah kehiduplan 
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sosilal tidlak terglanggu ketikla peneliti meluklan observlasi? 

Hlal ini dlaplat diclaplai denglan clarla peneliti menjladi blagilan 

dlan diterimla menjladi blagilan dlallam kehiduplan mlanusila 

ylang diteliti. Clarlanyla ladlallah peneliti hidup di tenglah-

tenglah kelompok mlanusila tersebut, dlan memlahlami lapla 

ylang bilasla merekla llakuklan, setidlaknyla denglan mengglali 

informlasi-informlasi ylang bisla didlaplat dlari pengelolla 

Plantlai Kertomulyo latlaupun Pengunjung Plantlai 

Kertomulyo ylang ladla disekitlar. lAplabilla plarla peneliti 

sellamla jlangkla wlaktu tertentu tingglal dlallam kelompok 

ylang di teliti dlan mellakuklan hlal-hlal ylang merekla 

llakuklan, mlakla disebut observlasi terliblat. lAklan tetlapi 

laplabilla peneliti mlasuk-kelular kelompok itu, silang mlasuk 

mlallam kelular, disebut observlasi setenglah terliblat. 

3. Pengumpullan dokumen (tulislan-tulislan). Plarla peneliti 

mengumpulklan blahlan tertulis seperti beritla di medila, 

notulen rlaplat, surlat menyurlat dlan llaporlan-llaporlan untuk 

menclari informlasi ylang diperluklan. Pengumpullan 

dokumen ini mungkin dillakuklan untuk mengecek 

kebenlarlan latlau keteplatlan informlasi ylang diperoleh 

denglan mellakuklan wlawlanclarla mendlallam. Tlangglal dlan 

langkla-langkla tertentu lebih lakurlat dlallam surlat latlau 

dokumen ketimblang hlasil wlawlanclarla mendlallam. Bukti-

bukti tertulis tentu lebih kulat dlari informlasi lisla unutk 

hlal-hlal tertentu, seperti jlanji-jlanji, perlaturlan-perlaturlan, 

relalislasi sesulatu latlau respon pemerintlah latlau peruslahlalan 

terhladlap sesulatu. 

Sumber dlatla dlallam penelitilan ladlallah subjek dlari mlanla 

dlatla dlaplat diperoleh. lAplabilla peneliti menggunlaklan 

kuesioner latlau wlawlanclarla untuk pengumpullan dlatlanyla, mlakla 

sumber dlatla disebut responden, ylaitu orlang ylang merespon 

latlau menjlawlab pertlanylalan-pertlanylalan peneliti, blaik 

pertlanylalan tertulis mlaupun lislan.
3
 

Dlatla ylang digunlaklan dlallam penelitilan ini ladlallah: 

1. Dlatla Primer 

Dlatla primer ladlallah sumber dlatla penelitilan ylang 

diperoleh seclarla llangsung dlari sumber lasli (tidlak 

                                                           
3 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, 

(Jakarta: Rineka Cipta, 2014), 172.  
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mellalui medila perlantlarla). Dlatla primer seclarla khusus 

dikumpulklan oleh peneliti mellalui pertlanylalan-

pertlanylalan ylang tellah disedilaklan oleh peneliti dlallam 

penelitilannyla.
4
 

Dlatla primer dlallam penelitilan ylang berjudul 

“lAnlalisis Potensi Pengemblanglan Wislatla Hlallal (Hlallal 

Tourism) Pladla Objek Wislatla Plantlai Kertomulyo, 

Trlangkil, Klabuplaten Plati” di peroleh dlari jlawlablan 

responden terhladlap wlawlanclarla llangsung ylang tellah 

dillakuklan oleh peneliti. Responden dlallam penelitilan ini 

ladlallah Pengelolla Plantlai Kertomulyo latlau Pengunjung 

Plantlai Kertomulyo disekitlar.  

2. Dlatla Sekunder 

Dlatla sekunder ladlallah sumber dlatla penelitilan 

ylang didlaplatklan peneliti seclarla tidlak llangsung mellalui 

medila perlantlarla (diperoleh dlan diclatlat oleh pihlak llain). 

Dlatla sekunder umumnyla berupla bukti, clatlatlan latlau 

llaporlan history ylang tellah tersusun dlallam larsip (dlatla 

dokumenter) ylang dipubliklasiklan dlan ylang tidlak 

dipubliklasiklan.  

Penelitilan ini penulis menggunlaklan dlatla ylang 

tersedila di Plantlai Kertomulyo. Sellain itu dlatla sekunder 

jugla diperoleh denglan mempellajlari berblaglai tulislan 

dlari buku-buku, jurnlal-jurnlal, skripsi, internet, dlan dlatla 

ylang berklaitlan sertla mendukung penelitilan ini. 

 

C. Setting Penelitian 

Setting penelitilan ladlallah templat dimlanla laktivitlas 

penelitilan laklan dillakslanlaklan. Pladla perlaturlan penelitilan ylang 

ditujuklan untuk memudlahklan slaslarlan objek dlari penelitilan 

ylang laklan dillakslanlaklan. Templat penglamlatlan ylang laklan 

dillakuklan penulis dillakslanlaklan pladla Objek Wislatla Plantlai 

Kertomulyo. Ylang mlanla templat penelitilan ylang dipilih tellah 

memberiklan kesedilalan untuk bekerjlaslamla sertla memblantu 

penulis untuk kellanclarlan penelitilan ini. 

 

 

                                                           
4 Nur Indriantoro dan Bambang Supomo, Metodologi Penelitian Bisnis Untuk 

Akuntansi dan Manajemen, (Yogyakarta: BPFE Yogyakarta, 2002), 146-147. 
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D. Subyek Penelitian 

Subyek penelitilan ladlallah orlang, templat, latlau bendla 

ylang dilamlati dlallam rlangkla pembubutlan seblaglai slaslarlan. 

lAdlapun subyek penelitilan dlallam penelitilan ini ladlallah 

Pengelolla Plantlai Kertomulyo latlau Pengunjung Plantlai 

Kertomulyo. 

 

E. Sumber Data 

Sumber dlatla dlallam peelitilan ladlallah subyek dlari mlanla 

dlatla dlaplat diperoleh. Dlallam penelitilan ini penulis 

menggunlaklan dula sumber dlatla ylaitu: 

1. Sumber dlatla primer, ylaitu dlatla ylang llangsung dihimpun 

oleh peneliti dlari sumber pertlamlanyla. lAdlapun ylang 

menjladi sumber dlatla primer dlallam penelitilan ini ladlallah 

Pengelolla Plantlai Kertomulyo latlau Pengunjung Plantlai 

Kertomulyo. 

2. Sumber dlatla sekunder, ylaitu dlatla ylang llangsung 

dislatuklan peneliti seblaglai pendukung dlari sumber 

pertlamla dlan dlaplat jugla disebut seblaglai dlatla ylang tertlatla 

dlallam bentuk dokumen-dokumen. Pladla penelitilan ini, 

buku dlari berblaglai sumber sertla dlatla tertulis meruplaklan 

dlatla sekunder.    

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

1. Wlawlanclarla 

Wlawlanclarla ladlallah proses komuniklasi dlan korellasi 

untuk menylatuklan informlasi denglan clarla tlanyla jlawlab 

lantlarla peneliti denglan informlan latlau subyek penelitilan. 

Denglan perkemblanglan teknologi informlasi seperti slalat 

ini, wlawlanclarla bisla slajla dillakuklan tlanpla tlatlap mukla, 

ylakni mellalui medila telekomuniklasi. Pladla hlakiklatnyla 

wlawlanclarla ilallah laktivitlas untuk mendlaplatklan informlasi 

seclarla mendlallam tentlang sebulah isu latlau temla ylang 

dilangklat dlallam penelitilan. lAtlau, meruplaklan proses 

pembuktilan terhladlap informlasi latlau keterlanglan ylang 

tellah diperoleh lewlat teknik ylang llain. Klarenla 

meruplaklan proses pembuktilan, mlakla bisla slajla hlasil 

wlawlanclarla sesulai latlau berbedla denglan informlasi ylang 

tellah diperoleh sebelumnyla. 
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lAglar wlawlanclarla efektif, mlakla terdlaplat beberlapla 

tlahlaplan ylang hlarus dillalui, ylakni: 

a. Mengenlalklan diri 

b. Menjellasklan mlaksud kedlatlanglan 

c. Menjellasklan mlateri wlawlanclarla 

d. Menglajuklan pertlanylalan 

Setidlaknyla terdlaplat dula jenis wlawlanclarla ylaitu: 

a. Wlawlanclarla mendlallam (in-depth interview) 

Di mlanla peneliti mengglali informlasi seclarla 

mendlallam denglan clarla terliblat llangsung denglan 

kehiduplan informlan dlan bertlanyla jlawlab seclarla 

beblas tlanpla pedomlan pertlanylalan ylang disilapklan 

sebelumnyla hinggla sulaslanlanyla hidup, dlan 

dillakuklan berklali-klali. 

b. Wlawlanclarla terlarlah (guided interview) 

Di mana peneliti menlanylaklan kepladla 

informlan hlal-hlal ylang tellah disilapklan sebelumnyla. 

Berbedla denglan wlawlanclarla mendlallam, wlawlanclarla 

terlarlah memiliki kelemlahlan, ylakni sulaslanla tidlak 

hidup, klarenla peneliti teriklat denglan pertlanylalan 

ylang tellah disilapklan sebelumnyla. 

Penulis mengumpulklan dlatla denglan clarla 

mellakuklan wlawlanclarla llangsung denglan slantri ylang 

berslangkutlan seclarla terlarlah (guide interview) denglan 

clarla menyilapklan beberlapla pertlanylalan ylang laklan 

dilajuklan kepladla informlan ylaitu Pengelolla Plantlai 

Kertomulyo latlau Pengunjung Plantlai Kertomulyo.
5
 

2. Observlasi 

lArti dlari teknik observlasi itu sendiri ladlallah 

seblaglai penglamlatlan dlan penclatlatlan secclarla sistemlatis 

terhladlap indiklasi ylang tlamplak pladla objek penelitilan. 

Penglamlatlan dlan penclatlatlan ini dillakuklan terhladlap objek 

di templat terjladi/berllangsungnyla peristiwla. Menurut 

Vrendenbreght observlasi dlaplat dikllasifiklasiklan menjladi: 

a. Observlasi plartisiplasi 

b. Observlasi slajla 

c. Observlasi terblatlas 

                                                           
5 M Rahardjo, “Metode Pengumpulan Data Penelitian Kualitatif”, Research 

Repository, 2011, 16/01/2023, http://repository.uin-malang.ac.id/1123/ . 

http://repository.uin-malang.ac.id/1123/
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d. Plartisiplasi terblatlas. 

Observlasi plartisiplan dlan nonplartisiplan: 

a. Observlasi plartisiplan ladlallah sulatu proses observlasi 

blagilan dlallam ylang dillakuklan oleh observer denglan 

ikut menglambilblagilan dlallam kehiduplan orlang-

orlang ylang diobservlasi. 

b. Observlasi nonplartisiplan ladlallah observlasi tidlak ikut 

dlallam kehiduplan orlang ylang diobservlasi dlan seclarla 

terpislah berkeduduklan seblaglai pellaku penglamlat. 

Keterblatlaslan observlasi: 

a. Terglantung pladla kemlampulan penglamlatlan dlan 

menginglat 

b. Kelemlahlan dlallam penclatlatlan 

c. Blanylak kejladilan/keladlalan objek ylang sulit 

diobservlasi terutlamla ylang menylangkut kehiduplan 

pribladi ylang slanglat rlahlasila 

d. Sering ditemui observer ylang bertingklah llaku blaik 

klarenla tlahu diobservlasi 

e. Blanylak gejlalla ylang hlanyla dlaplat dilamlati dlallam 

kondisi lingkunglan tertentu sehinggla klallau terjladi 

glanggulan ylang tibla-tibla observlasi tidlak dlaplat 

dillakuklan. 

Kelebihlan Observlasi: 

a. Blanylak tlandla ylang hlanyla dlaplat ditelusuri denglan 

observlasi sehinggla hlasilnyla teplat, lakurlat, dlan sulit 

diblantlah. 

b. Blanylak objek ylang hlanyla bisla dilambil dlatlanyla 

denglan observlasi, mislal klarenla responden terllalu 

sibuk. 

c. Kejladilan ylang berslamlalan bisla dilamlati dlan diclatlat 

seclarla berslamlalan pulla denglan memperblanylak 

observer. 

d.  Blanylak kejladilan ylang diplandlang kecil dlan tidlak 

dlaplat ditlangklap denglan pengumpul dlatla ylang lin. 

Slaslarlan Observlasi:
6
 

a. Pellaku 

b. Templat 

                                                           
6 Anik Widiastuti, Data, Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen 

Penelitian, (Yoyakarta: Universitas Negeri Yogyakarta, 2014), 20-27. 
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c. Kegilatlan 

d. Bendla/lallat 

e. Wlaktu 

f. Peristiwla 

g. Tujulan 

h. Perlaslalan 

Peneliti untuk mengetlahui sesulatu ylang sedlang 

terjladi latlau ylang sedlang dillakuklan merlasla perlu untuk 

melihlat sendiri, mendenglar sendiri latlau merlaslaklan 

sendiri. Hlal ini dillakuklan denglan menggunlaklan teknik 

pengumpullan dlatla observlasi terlihlat. Blaglaimlanla clarlanyla 

laglar sulaslanla lallamilah kehiduplan sosilal tidlak terglanggu 

ketikla peneliti mellakuklan observlasi? Hlal ini dlaplat 

diclaplai deglan clarla peneliti menjladi blagilan dlan diterimla 

menjladi blagilan dlallam kehiduplan mlanusila ylang diteliti. 

Clarlanyla ladlallah peneliti hidup ditenglah-tenglah kelompok 

mlanusila tersebut, mellakuklan hlal-hlal ylang merekla 

llakuklan, mlakla ini disebut observlasi terliblat. lAklan tetlapi 

laplabilla peneliti mlasuk-kelular kelompok itu, silang mlasuk 

mlallam kelular, disebut observlasi setenglah terliblat. 

Peneliti menggunlaklan metode observlasi setenglah 

terliblat, denglan mengglali informlasi mellalui Pengelolla 

Plantlai Kertomulyo latlau Pengunjung Plantlai Kertomulyo.  

3. Dokumentlasi 

 Peneliti mengumpulklan blahlan tertulis seperti 

beritla di medila, notulen-notulen rlaplat, surlat menyurlat 

dlan llaporlan-llaporlan untuk mengglali informlasi ylang 

dibutuhklan. Pengumpullan dokumen ini mungkin 

dillakuklan untuk menguji kebenlarlan latlau keteplatlan 

informlasi ylang didlaplatklan denglan clarla mellakslanlaklan 

wlawlanclarla mendlallam. Tlangglal dlan langkla-langkla 

tertentu lebih lakurlat dlallam surlat latlau dokumen 

ketimblang hlasil wlawlanclarla mendlallam. Bukti-bukti 

tertulis tentu lebih kulat dlari informlasi lislan untuk hlal-hlal 

tertentu, seperti jlanji-jlanji, perlaturlan-perlaturlan, relalislasi 

sesulatu latlau respon pemerintlah latlau peruslahlalan terhladlap 

sesulatu.
7
 

 

                                                           
7 Afrizal, Metode Penelitian Kualitatif, (Depok,: Rajawali Pers, 2017), 21. 
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G. Pengujian Keabsahan Data 

Proses uji kebenlarlan dlatla dibutuhklan untuk 

membuktiklan blahwla dlatla ylang didlaplatklan dlaplat 

dipertlanggung jlawlabklan kebenlarlannyla mellalui verifiklasi 

dlatla. Moleong menyebutklan ladla emplat kriterila ylaitu 

keperclaylalan (credibility), keterliblatlan (trlansferlability), 

keterglantunglan (dependlability), dlan keplastilan 

(confirmlability). 

1. Keperclaylalan (credibility) 

Kredibilitlas dlatla meruplaklan pembuktilan 

kesesulailan lantlarla hlasil penelitilan denglan kebenlarlan 

ylang ladla dillaplanglan. Penclaplailan kredibilitlas, peneliti 

menggunlaklan llangklah-llangklah seblaglai berikut: 

a. Memperplanjlang penglamlatlan  

Memperplanjlang penelitilan bermlaksud blahwla 

peneliti kemblali ke llaplanglan, mellakuklan 

penglamlatlan, wlawlanclarla llagi denglan sumber dlatla 

ylang pernlah ditemui mlaupun ylang blaru. 

Memperplanjlang penglamlatlan ini berlarti hubunglan 

peneliti denglan nlarlasumber laklan semlakin terbentuk 

rlapport (hubunglan), semlakin lakrlab (tidlak ladla jlarlak 

llagi), semlakin terbukla, slaling perclayla sehinggla 

tidlak ladla informlasi ylang disembunyiklan llagi. Billa 

tellah terbentuk rlapport (hubunglan), mlakla tellah 

terjladi kewlajlarlan dlallam penelitilan, dimlanla 

kehladirlan peneliti tidlak llagi mengglanggu perillaku 

ylang dipellajlari. 

Perplanjlanglan penglamlatlan ini, peneliti 

mellakuklan pengglalilan dlatla seclarla lebih mendlallam 

laglar dlatla ylang didlaplatklan menjladi lebih nylatla dlan 

benlar ladlanyla. Peneliti dlatlang ke loklasi penelitilan 

wlallaupun peneliti sudlah mendlaplatklan dlatla ylang 

cukup untuk dilanlalisis, blahklan ketikla lanlalisis dlatla, 

peneliti mellakuklan cek ullang untuk konfirmlasi dlatla 

di loklasi peneliti. 

Peneliti dlatlang kemblali ke objek wislatla 

Plantlai Kertomulyo untuk mengladlaklan observlasi 

seclarla lebih dlallam dlan menjlalin kelakrlablan dlan 

menclari sumber ylang pernlah ditemui mlaupun 

sumber ylang mlasih blaru. Hlal ini bermlaksud untuk 
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mengevlalulasi laplaklah dlatla ylang tellah didlaplatklan 

benlar latlau tidlak dlan memlastiklan laplaklah ladla 

perublahlan setellah kemblali kellaplanglan. 

b. Trilangullasi 

Trilangullasi ladlallah metode penglamlatlan 

vlaliditlas dlatla denglan clarla memlanflalatklan berblaglai 

sumber di lular dlatla seblaglai blahlan perblandinglan. 

Trilangullasi buklan bermlaksud untuk menclari 

keblanlarlan, tetlapi meningklatklan pemlahlamlan 

peneliti terhladlap dlatla dlan kebenlarlan ylang 

dimilikinyla. Trilangullasi seblaglai teknik penglamlatlan 

kebenlarlan dlatla denglan clarla memlanflalatklan sesulatu 

ylang llain dilular dlatla itu sendiri, untuk konfirmlasi 

dlatla latlau seblaglai pemblanding terhladlap dlatla itu. 

Sellanjutnyla menggunlaklan trilangullasi seblaglai 

sumber dlatla mellalui tigla clarla ylaitu trilangullasi 

sumber, trilangullasi teknik, dlan trilangullasi wlaktu.
8
 

1) Trilanggullasi Sumber; teknik ini dillakslanlaklan 

untuk mengecek kredibilitlas dlatla denglan clarla 

mengecek dlatla ylang diperoleh mellalui 

beberlapla sumber. Pladla tlahlap ini peneliti perlu 

ladlanyla tlahlap uji dlan perblandinglan perbedlalan-

perbedlalan dlari setilap sumber dlatla. Dlallam hlal 

ini Pengelolla Plantlai Kertomulyo latlau 

Pengunjung Plantlai Kertomulyo. Dlari sumber 

dlatla tersebut laklan dideskripsiklan dlan diteliti 

berdlaslarklan letlak perbedlalan dlan perslamlalan 

untuk kemudilan dilambil dlallam slatu 

kesimpullan ylang slamla. 

2) Trilanggullasi Teknik ladlallah uslahla peneliti 

untuk mendlaplatklan kebenlarlan dlatla pladla 

sumber ylang slamla tetlapi menggunlaklan metode 

ylang berbedla. Metode ylang berbedla ini bisla 

diperoleh mellalui wlawlanclarla, kemudilan 

diperkulat denglan observlasi dlan dokumentlasi. 

Hlal ini dillakuklan untuk meminimlalisir 

kemungkinlan ladlanyla perbedlalan dlari teknik 

                                                           
8 PD Martino, “Analisis Data Kualitatif”, 16/01/2023, http://repo.iain-

tulungagung.ac.id/8885/6/BAB%20III.pdf, 

http://repo.iain-tulungagung.ac.id/8885/6/BAB%20III.pdf
http://repo.iain-tulungagung.ac.id/8885/6/BAB%20III.pdf
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ylang dillakuklan. lAklan tetlapi jikla terdlaplat 

perbedlalan mlakla peneliti hlarus menclari sumber 

dlatla dlari orlang ylang slamla dlan menclari mlanla 

ylang dilangglap benlar. 

3) Trilanggullasi Wlaktu; hlal ini dillakuklan oleh 

peneliti untuk menguji dlatla laplaklah dlatla 

tersebut berublah berdlaslarklan wlaktu ylang 

dillakslanlaklan slalat penelitilan.    

 

H. Teknik Analisis Data 

Pladla penelitilan kulalitlatif lanlalisis dlatla dillakuklan 

denglan clarla ylang berbedla dlan tidlak berorientlasi pengukurlan 

dlan perhitunglan. lAdla dula tlahlap lanlalisis dlatla dlallam penelitilan 

kulalitlatid ylaitu: pertlamla pladla tlahlap pengumpullan dlatla latlau 

lanlalisis dlatla dillakuklan dillaplanglan; kedula dillakuklan ketikla 

penulislan llaporlan dillakuklan. Jladi denglan demikilan, lanlalisis 

dlatla dillakuklan ketikla penulislan llaporlan dillakuklan. Jladi 

denglan demikilan, lanlalisis dlatla dillakuklan mullai dlari tlahlap 

pengumpullan dlatla slamplai tlahlap penulislan llaporlan. Oleh 

seblab itu, lanlalisis dlatla dlallam penelitilan kulalitlatif sering 

disebut seblaglai lanlalisis berkellanjutlan. Hlal ini laklan diblahlas 

dlallam blagilan lAnlalisis Dlatla. 

1. Pengumpullan Dlatla 

lAkiblat logis dlari perbedlalan jenis dlatla ylang 

diperluklan dlan teliti ladlallah ladlanyla perbedlalan ylang dlaslar 

lantlarla metode penelitilan kulantitlatif denglan metode 

penelitilan kulalitlatif dlallam penggunlalan teknik 

pengumpullan dlatla. Klarenla plarla peneliti ylang 

menggunlaklan metode kulantitlatif laklan menglanlalisis 

langkla, mlakla merekla perlu ladlanyla pengumpullan dlatla 

denglan teknik ylang memungkinklan merekla merublahnyla 

menjladi langkla dlari dlatla ylang merekla kumpulklan. 

Teknik pengumpullan dlatla ylang plaling memungkinklan 

peneliti untuk mendlaplatlaklan dlatla ylang mudlah 

dikulantifisi ladlallah teknik wlawlanclarla berstruktur latlau 

kuesioner, ylaitu pedomlan wlawlanclarla denglan dlaftlar 

pertlanylalan ylang lengklap denglan jlawlablan latlas 

pertlanylalan-pertlanylalan tellah ditentuklan sebelumnyla. 

lAdlaklallanyla, ketikla menggunlaklan teknik wlawlanclarla 

berstruktur di dlallamnyla ladla pertlanylalan terbukla 
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(pertlanylalan ylang jlawlablannyla diserlahklan kepladla 

responden), laklan tetlapi jumllah pertlanylalan ini tidlak 

blanylak dlan hlanyla diperluklan seblaglai pelengklap. 

Bedla denglan plarla peneliti ylang menggunlaklan 

metode penelitilan kulalitlatif, diklarenlaklan dlallam 

penelitilan kulalitlatif tidlak laklan menglanlalisis langkla-

langkla nlamun klatla-klatla ylang di dlallam penelitilan tersebut 

laklan diungklapklan lallaslan-lallaslan latlau inteepretlasu latlau 

larti-larti dlan kejladilan-kejladilan sertla perbulatlan ylang 

dillakuklan oleh orlang perorlanglan mlaupun kelompok 

sosilal, plarla peneliti ylang menggunlaklan metode 

penelitilan kulalitlatif menggunlaklan teknik pengumpullan 

dlatla ylang memungkinklan merekla untuk mendlaplatklan 

klatla-klatla dlan perbulatlan-perbulatlan mlanusila seblanylak-

blanylaknyla. Limla teknik ylang bilaslanyla diplaklai oleh plarla 

peneliti untuk mengumpulklan dlatla ladlallah wlawlanclarla 

mendlallam (in-depth interview), observlasi terliblat dlan 

pengumpullan dokumen.
9
 

2. Reduksi Dlatla 

Proses pemilihlan ini, pemfokuslan perhlatilan pladla 

peringklaslan, penglabstrlaklan dlan perublahlan dlatla klaslar 

ylang muncul dlari clatlatlan-clatlatlan tertulis di llaplanglan. 

Proses ini berllangsung seclarla terus menerus sellamla 

penelitilan ylang dillakuklan, blahklan sebelum dlatla benlar-

benlar terkumpul seblaglaimlanla terlihlat dlari kerlangkla 

konseptulal penelitilan, permlaslallahlan studi dlan 

pendeklatlan pengumpullan dlatla ylang dipilih peneliti. 

Reduksi dlatla terdiri dlari: (1) merlangkum dlatla, (2) 

mengkode, (3) menelusur temla, (4) membulat gugus-

gugus. Clarlanyla: denglan ladlanyla seleksi ylang cermlat latlas 

dlatla, rlangkumlan latlau penjellaslan singklat, dlan 

pengelompoklan dlatla ke dlallam polla ylang lebih lulas. 

Meringklas hlasil pengumpullan dlatla ke dlallam 

konsep, klategori, dlan temla-temla, itullah laktivitlas reduksi 

dlatla. Pengumpullan dlatla dlan reduksi dlatla slaling 

berklaitlan denglan mellalui konklusi dlan penyuguhlan dlatla. 

Ila tidlak bersiflat seklali jladi, tetlapi seclarla bollak blalik. 

Perkemblanglannyla bersiflat sekuensilal dlan interlaktif, 

                                                           
9 Afrizal, Metode Penelitian Kualitatif, (Depok: Rajawali Pers, 2017), 20.  
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blahklan melingklar. Komplektisitlas permlaslallahlan 

berglantung pladla ketlajlamlan dlallam lanlalisis. 

Gllasser dlan Strlauss memunculklan konsep 

komplarlasi seclarla konstlan ylang merekla lartiklan seblaglai 

sulatu tlatla clarla komplarlasi untuk mencermlati pladu 

tidlaknyla dlatla denglan konsep-konsep ylang 

dikemblangklan untuk mempresentlasiklannyla. Pladu 

tidlaknyla dlatla denglan klategori-klategori ylang 

dikeblamblangklan. Pladla tidlaknyla generlalislasi latlau teori 

denglan dlatla ylang tersedila, sertla pladla dlan tidlaknyla 

keseluruhlan temulan penelitilan itu sendiri denglan 

kenylatlalan llaplanglan ylang tersedila. Denglan demikilan, 

komplarlasi seclarla konstlan tersebut lebih ditemplatklan 

seblaglai prosedur mencermlati hlasil reduksi dlatla latlau 

pengollahlan dlatla gunla memlantlapklan keterlandlailan 

blangunlan konsep, klategori, generlalislasi latlau teori 

besertla keseluruhlan temulan penelitilan itu sendiri 

sehinggla benlar-benlar pladu denglan dlatla mlaupun denglan 

kenylatlalan llaplanglan. 

Sellanjutnyla Strlauss dlan Corbin menemplatklan 

konsep komplarlasi konstlan itu seblaglai sulatu “senjlatla” 

ylang perlu diterlapklan dlallam proses pengumpullan dlatla 

dlan lanlalisis dlatla. Berlarti jugla perlu diterlapklan dlallam 

proses pengumpullan dlatla itu sendiri. Klarenla dlallam 

prlaktik penelitilan kulalitlatif, kegilatlan pengumpullan dlan 

lanlalisis dlaplat diklatlaklan bersenylawla. Berllangsung 

seremplak. Meruplaklan sulatu keslatulan kegilatlan ylang 

tidlak dlaplat dipislahklan. Klarenlanyla, pemikirlan dlan 

senjlatla komplarlasi seclarla konstlan perlu meleklat dlallam 

diri peneliti kulalitlatif sellaku instrument utlamla sulatu 

penelitilan dlan digunlaklan seclarla nylatla dlallam seplanjlang 

proses pengumpullan dlan lanlalisis dlatla. 

Contoh Klasus: peneliti ingin menjellajlahi dlan 

mellaclak kenlaklallan plarla siswla di sulatu sekollah. Slalat 

observlasi lawlal, mislalnyla terdenglar berblaglai komentlar 

guru tentlang kenlaklallan plarla siswla di dlallam menlalati tlatla 

tertib sekollah. Dlari komentlar tersebut, di benlak peneliti 

mungkin laklan muncul serlangklailan pertlanylalan, 

mislalnyla: laplaklah semula siswla tergolong nlaklal, sukla 

mellangglar laturlan tlatla tertib sekollah? Klallau tidlak, llalu 



55 

ylang nlaklal itu siswla ylang mlanla slajla? Menglapla merekla 

nlaklal, sementlarla siswla llainnyla tidlak? lAplaklah 

keseluruhlan tlatla tertib sekollah merekla llangglar? Klallau 

tidlak, laturlan tlatla tertib mlanla slajla ylang merekla llangglar? 

Menglapla laturlan-laturlan tertentu ylang merekla llangglar, 

sementlarla laturlan llainnyla tidlak? Keseluruhlan mereklallah 

ylang mellangglar laturlan-laturlan ylang dimlaksud? Klallau 

tidlak, siswla mlanla mellangglar laturlan ylang mlanla? 

Menglapla begitu? Sellamla menjladi siswlaklah merekla 

mellangglar laturlan-laturlan dimlaksud? Klallau tidlak, llalu 

sejlak klaplan, dlan menglapla demikilan? 

Itu pertlanylalan-pertlanylalan lawlal ylang mungkin 

muncul di benlak peneliti. Semlakin llamla kegilatlan 

penjellajlahlan dlan pellaclaklan berllangsung tentunyla 

semlakin blanylak dlatla besertla klategori-klategori ylang 

diperoleh sehubunglan denglan pertlanylalan-pertlanylalan 

tladi dlan jugla laklan memunculklan beberlapla pertlanylalan 

blaru yglang jugla menghlajlatklan penelusurlan lebih llanjut, 

dlan begitu seterusnyla slamplai pladla titik jenuh, ylaitu 

hinggla ke sulatu titik ylang tidlak memunculklan informlasi 

blaru ylang diperluklan untuk mendeskripsiklan dlan 

menjellasklan fenomenla ylang tenglah di teliti. 

Jikla prosedur komplarlasi itu dioperlasiklan dlallam 

penelitilan, dlatla laklan semlakin bertlamblah blaglaiklan bolla 

slalju, sertla penjellajlahlan dlan penlalclaklan laklan 

berllangsung llakslanla kegilatlan detektif professionlal. 

Cerdik dlallam memblanding-blanding dlan menghubung-

hubungklan berblaglai informlasi sehinggla dlari wlaktu ke 

wlaktu kilan terungklap glamblarlan utuh dlan rinci dlari klasus 

ylang ditlanglani.
10

 

3. Pemlaplarlan Dlarta 

Pemlaplarlan dlatla (memlaplarklan dlari hlasil dlatla ylang 

ditemuklan) pladla kegilatlan ini, peneliti membulat 

penjellaslan dlari tlahlap-tlahlap ylang dillakslanlaklan pladla 

laktifitlas penelitilan.
11

 Pemlaplarlan dlatla untuk penelitilan 

                                                           
10 Ahmad Rijali, “Analisis Data Kualitatif”,Jurnal Alhadarah 17, no 33  

(2018).  
11 Taufiqur Rahman, Aplikasi Model-model Pembelajaran dalam Penelitian 

Tindakan Kelas, (Semarang: Pilar Nusantara, 2018), 64. 
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denglan pendeklatlan kulalitlatif, pladla umumnyla hlanyla 

menyuguhklan llaporlan ylang bermulla dlari hlasil 

pengollahlan dlatla wlawlanclarla, sehinggla kutiplan 

wlawlanclarla mendominlasi isi plaplarlan dlatla, pladlahlal pladla 

teknik pengumpullan dlatla seblaglaimlanla dislajiklan 

diblagilan metode penelitilan (Blab III) diurlaiklan blanylak 

menggunlaklan teknik pengumpullan dlatla sellain 

wlawlanclarla, mislalnyla observlasi dlan dokumen. Untuk itu 

pladla pemlaplarlan dlatla hlarus menclantumklan latlau 

memlaplarklan dlatla ylang berlaslal dlari teknik pengumpullan 

dlatla observlasi dlan penglamlatlan. Mlakla dlaplat ditlarik 

kesimpullan blahwla setilap teknik pengumpullan dlatla ylang 

digunlaklan hlarus dibuktiklan latlau diplaplarklan dlatlanyla di 

blagilan Blab IV latlau pemlaplarlan dlatla. 

4. Dlatla Conclusion/Vericlation (kesimpullan) 

Pladla tlahlap keemplat dlallam lanlalisis dlatla kulalitlatif 

menurut Miles dlan Hubermlan ladlallah “penlariklan 

kesimpullan dlan verifiklasi.” Kesimpullan pertlamla ylang 

dijellasklan mlasih bersiflat sementlarla dlan laklan berublah 

billa tidlak ditemuklan bukti-bukti ylang kulat ylang 

mendukung pladla tlahlap pengumpullan dlatla berikutnyla. 

Tetlapi laplabilla kesimpullan ylang dijellasklan pladla tlahlap 

pertlamla, didukung oleh bukti-bukti ylang vlalid dlan 

konsisten slalat peneliti kemblali ke llaplanglan dlallam tlahlap 

pengumpullan dlatla, mlakla kesimpullan ylang dijellasklan 

ladlallah kesimpullan kredibel. Kesimpullan dlallam 

penelitilan kulalitlatif ladlallah temulan blaru ylang 

sebelumnyla belum pernlah ladla. Temulan dlaplat berupla 

deskripsi latlau glamblarlan sulatu objek ylang sebelumnyla 

mlasih belum jellas latlau tlabu sehinggla setellah diteliti 

menjladi jellas, dlaplat berupla hubunglan kllauslal latlau 

interlaktif, hipotesis latlau teori.
12

         

 

                                                           
12 Hikmatun Nisa, “Motivasi Kerja Dalam Meningkatkan Kinerja Karyawan 

Pada UD. Jenang Karomah Kudus”, (Skripsi: IAIN Kudus, 2022), 31. 


